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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article History: Abstract: This community service program aimed to Improve the
competencies of vocational high school (SMK) students through the
development of public speaking as a soft skill and digital Curriculum Vitae
(CV) preparation as a hard skill These competencies are essential in
strengthening students’ communication abilities and equipping them with
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Online - 19-10-2026 practical skills to prepare supporting documents for entering the

. workforce. The program employed a participatory training approach
Keywprds- . consisting of preparation, implementation, monitoring, and evaluation
Public Sp effzkmg, stages. The preparation stage involved coordination with relevant
Soft ‘SIH]IS’ L stakeholders and the development of training materials. The main
CL,H?'ICU]UH? Vitae; activities included theoretical instruction and practical exercises in public
ngzta'I cv ) speaking, covering techniques for building self-confidence, managing
ggcztwfal High School verbal and nonverbal communication, and delivering messages effectively

udents.

in front of an audience. The program also provided hands-on training in
creating digital CVs using Canva, with an emphasis on appropriate
structure, relevant information, and effective document presentation.
Monitoring was conducted through observations of participants’
involvement and engagement throughout the activities, while evaluation
was based on their ability to practice public speaking techniques and
independently create digital CVs. The results indicated an improvement
in participants’ understanding and skills in applying basic public speaking
techniques and producing digital CVs as supporting documents for
workforce readiness. This program Is expected to contribute to
strengthening vocational students’ communication competencies and
practical skills In preparation for their future careers.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
melalui penguatan soft skill public speaking dan hard skill penyusunan
Curriculum Vitae (CV) digital. Penguasaan kedua kompetensi tersebut
penting sebagai bekal bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi serta mempersiapkan dokumen pendukung untuk memasuki
dunia kerja. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan
pelatihan partisipatif yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan,
monitoring, dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi
dengan pihak terkait dan penyusunan materi pelatihan. Selanjutnya,
kegiatan inti berupa penyampaian materi dan praktik public speaking
yang mencakup teknik membangun kepercayaan diri, pengelolaan
komunikasi verbal dan nonverbal, serta penyampaian pesan di hadapan
audiens. Pelatihan juga dilengkapi dengan praktik penyusunan CV
digital menggunakan Canva dengan memperhatikan struktur,
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kelengkapan informasi, dan penyajian dokumen yang relevan. Monitoring
dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi dan keterlibatan
peserta selama kegiatan, sedangkan evaluasi dilakukan berdasarkan
kemampuan peserta dalam mempraktikkan public speaking dan
menyusun CV digital secara mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan
dalam menerapkan teknik dasar public speaking serta mampu
menghasilkan CV digital sebagai dokumen pendukung kesiapan
memasuki dunia kerja. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam penguatan kompetensi komunikasi dan keterampilan
praktis siswa SMK.
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A. LATAR BELAKANG

Perubahan kebutuhan dunia kerja menuntut lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) memiliki kompetensi teknis sekaligus keterampilan komunikasi dan kemampuan
menyiapkan dokumen profesional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025),
tingkat pengangguran terbuka lulusan SMK pada Agustus 2025 mencapai 8,63%, lebih
tinggi daripada rata-rata nasional sebesar 4,85%, sehingga penguatan soft skill dan hard
skill siswa menjadi penting untuk menyiapkan lulusan menghadapi tuntutan dunia
profesional.

Salah satu soft skillyang relevan adalah public speaking, yang mencakup kemampuan
menyusun pesan, bukan sekadar keberanian tampil. Keterampilan ini dibutuhkan dalam
wawancara kerja, presentasi, dan komunikasi profesional (Labdhawara & Semarang,
2024), sehingga perlu dikembangkan sejak jenjang pendidikan (Awalia et al., 2026).
Kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan soft skill
meningkatkan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja (Rosman Sanjaya et al., 2025),
dan pelatihan public speaking memperkuat pemahaman, rasa percaya diri, serta
keberanian menyampaikan gagasan (Arif, 2025; Indriany et al., 2025; Girsang, 2018).
Kemampuan komunikasi juga berhubungan positif dengan employability (Kurniawan,
2016; Duvvuri, 2024; Wu et al., 2023). Selain komunikasi lisan, siswa memerlukan
keterampilan menyusun Curriculum Vitae (CV) untuk menyajikan identitas, pendidikan,
pengalaman, dan kompetensi, sehingga keterampilan ini perlu diperkenalkan sejak dini.

Berdasarkan koordinasi dan observasi awal tim pengabdian di SMK Al Kholiliyah,
sebagian siswa masih ragu berbicara di depan kelompok, kurang berpengalaman tampil,
dan belum memahami penyusunan CV, termasuk dalam menentukan informasi yang
relevan. Permasalahan ini mendasari kegiatan yang menggabungkan pelatihan public
speaking dan penyusunan CV digital agar siswa memperoleh pengalaman konseptual
sekaligus praktis.

Sejumlah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan CV
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta menyiapkan dokumen untuk
memasuki dunia kerja (Anggraini et al., 2021; Basuki & Prasanti, 2023; Alifah & Hardjati,
2025), dan Canva memudahkan peserta, termasuk yang tidak berlatar belakang desain,
menyusun dokumen yang terstruktur, menarik, dan profesional (Kusumawati et al., 2023;
Maulidah et al., 2024; Junaedi et al., 2025).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan public speaking serta praktik penyusunan CV digital menggunakan
Canva. Kegiatan bertujuan meningkatkan kemampuan public speaking siswa, meliputi
kepercayaan diri, komunikasi verbal dan nonverbal, serta penyampaian gagasan di
hadapan audiens, dan keterampilan menyusun CV digital secara sistematis dan
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profesional, sehingga siswa SMK memperoleh penguatan soft skill dan hard skill yang
dapat diterapkan dalam menghadapi dunia profesional.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan merupakan bagian dari Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Tim
Pengabdian Kepada Masyarakat BIMA Universitas Trunojoyo Madura dengan mitra
SMK Al Kholiliyah, Bangkalan, Jawa Timur. Peserta adalah 30 siswa kelas XI Teknik
Elektro Industri dengan pendamping 10 guru, yang dipilih karena mulai membutuhkan
pembekalan untuk praktik kerja, melanjutkan pendidikan, maupun memasuki dunia
kerja.

Pelaksanaan memakai pendekatan pelatihan partisipatif dalam tiga tahap: pra
kegiatan, pelaksanaan, dan monitoring-evaluasi. Pada pra kegiatan, tim berkoordinasi
dengan sekolah, menentukan sasaran dan jadwal, mengidentifikasi kebutuhan peserta,
serta menylapkan materi dan media. Kegiatan tatap muka dilaksanakan pada 21 Juli
2026 dengan rangkaian sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Kegiatan Bentuk Output
Pelaksanaan
Pra-Kegiatan Koordinasi dan identifikasi Diskusi dengan Sasaran, jadwal,
kebutuhan sekolah, dan bahan

penentuan pelatihan
sasaran, persiapan
materi

Pelaksanaan Ice Breaking Permainan pesan  Pengalaman awal
berantai dan tentang
refleksi pentingnya
komunikasi kejelasan pesan

Pelaksanaan Public Speaking Materi, Praktik Teknik
demonstrasi, dasar public
praktik, dan speaking
umpan balik

Pelaksanaan CV digital Materi CV, CV Digital peserta
demonstrasi
canva, praktik
penyusunan

Pelaksanaan Konsultasi dan game Konsultasi karier  Tindak lanjut dan
dan aktivitas refleksi peserta
kelompok

Monitoring- Observasi dan evaluasi Pengamatan Identifikasi

Evaluasi praktik partisipasi, capaian dan
performa, dan kendala
produk CV

Monitoring dilakukan selama kegiatan dengan mengamati partisipasi, keaktifan
berdiskusi, keberanian tampil, dan keterlibatan dalam praktik. Evaluasi public speaking
meliputi kejelasan pesan, intonasi, volume suara, kontak mata, ekspresi, dan gestur,
sedangkan evaluasi CV digital meliputi kelengkapan informasi, relevansi isi, struktur,
keterbacaan, dan kerapian penyajian. Penilaian bersifat deskriptif berdasarkan observasi
dan produk peserta, sehingga tidak digunakan untuk mengklaim peningkatan skor
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sebelum dan sesudah kegiatan. Sebagai bahan tindak lanjut, peserta memperoleh
template Career Planning digital dan 3 voucher konsultasi karir gratis bersama psikolog
profesional dari Balance Consulting bagi peserta terpilih.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahap Pra-Kegiatan

Pra-kegiatan dilakukan melalui koordinasi tim dengan SMK Al Kholiliyah, Bangkalan,
untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta. Hasil koordinasi dan observasi awal
menunjukkan sebagian siswa masih memerlukan penguatan kemampuan berkomunikasi
di depan umum secara percaya diri dan terstruktur serta belum memahami penyusunan
CV. Temuan ini mendasari kegiatan yang memadukan public speaking dan penyusunan
CV digital menggunakan Canva. Materi public speaking diarahkan pada penyampaian
pesan yang jelas, komunikasi verbal dan nonverbal, intonasi, volume suara, kontak mata,
ekspresi, dan gestur, sedangkan materi CV pada struktur CV dan pemilihan informasi
yang relevan. Kegiatan dilaksanakan tatap muka pada 21 Juli 2026 di SMK Al Kholiliyah,
Bangkalan.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan berlangsung tatap muka secara berurutan, mulai dari ice breaking,
pelatihan public speaking, penyusunan CV digital, hingga konsultasi dan permainan,
agar peserta tidak hanya memperoleh teori tetapi juga mempraktikkan materi.

2.1 Ice Breaking dan Refleksi Komunikasi

Kegiatan diawali ice breaking berupa permainan pesan berantal yang
memberi pengalaman langsung bahwa pesan dapat berubah bila tidak
disampaikan atau diterima secara tepat. Permainan ini menjadi refleksi awal
bahwa komunikasi efektif membutuhkan perhatian pada isi pesan, cara
penyampaian, dan kemampuan memahamilawan bicara, sekaligus menciptakan
suasana pelatihan yang partisipatif.

2.2 Penguatan Soft Skill Public Speaking

Peserta memperoleh materi public speaking yang menekankan bahwa
berbicara di depan umum mencakup kemampuan menyusun pesan secara runtut,
menyampaikan informasi dengan jelas, serta menggunakan komunikasi verbal
dan nonverbal secara tepat, meliputi kepercayaan diri, intonasi, volume suara,
kontak mata, ekspresi, dan gestur, lalu mempraktikkannya langsung di depan
kelompok.

Peserta terlihat antusias, aktif merespons pertanyaan, dan terlibat dalam
diskusi, sejalan dengan Suhendra & Nurdin (2026) yang menunjukkan bahwa
public speaking dipandang penting untuk kesiapan memasuki dunia kerja.
Namun, kemampuan peserta masih beragam: sebagian tampil percaya diri,
sedangkan sebagian lain ragu, terlihat dari suara yang pelan, kontak mata
terbatas, gestur minim, dan kecenderungan membaca atau menghafal materi.
Hal ini sejalan dengan Rosman Sanjaya et al. (2025) bahwa kemampuan public
speaking memerlukan latihan bertahap.

Praktik langsung memungkinkan peserta mengenali kelebihan dan
kekurangan mereka, sebagaimana simulasi wawancara dan presentasi yang
digunakan, sedangkan umpan balik tim membantu memperbaiki artikulasi,
intonasi, kontak mata, ekspresi, dan bahasa tubuh yang berkaitan dengan
employability (Wu et al., 2023). Penguatan public speaking tidak dapat optimal
dalam satu kali pelatihan, tetapi memerlukan pembiasaan konsisten, terutama
untuk wawancara kerja dan presentasi bisnis (Sulastri & Muhamad Yopi, 2025).
Karena evaluasi dilakukan melalui observasi dan praktik tanpa pre-test dan
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post-test, hasil tahap ini dipahami sebagai pengalaman praktik dan penguatan
dasar, bukan peningkatan kemampuan yang diukur secara kuantitatif.

Gambar 1.1 Dokumentasi Pelatihan Gambar 1.2 Pendampingan Praktik
Soft Skill Public Speaking Public Speaking Melalui Game

2.3 Penguatan Hardskill Penyusunan CV Digital melalui Canva

Tahap berikutnya berfokus pada penyusunan CV digital menggunakan Canva.
Peserta diperkenalkan pada prinsip dasar CV, yaitu informasi ringkas dan relevan,
struktur jelas, data lengkap, format konsisten, dan penyesuaian isi dengan pekerjaan
yang dituju, karena CV berfungsi sebagai dokumen lamaran sekaligus media
merepresentasikan profil, kompetensi, dan personal branding (Septarina et al., 2025).
Peserta juga mengenal Applicant Tracking System (ATS), yaitu sistem yang memindai
CV berdasarkan kata kunci, format, dan struktur, sehingga CV sebaiknya berformat
sederhana, berjudul bagian yang umum, dan tanpa tabel atau kolom rumit.
Kemampuan ini perlu diperkenalkan kepada siswa SMK sejak dini (Basuki &
Prasanti, 2023).

Observasi awal menunjukkan sebagian siswa belum memahami struktur dan isi
CV serta kesulitan menentukan informasi yang relevan dan menyajikannya secara
sistematis. Canva dapat membantu siswa membuat CV digital secara mandiri (Sri
Lindawati & Nadia Nur Soraya, 2025) dengan desain yang menarik dan profesional
(Rinda et al., 2024), dan telah dipakai dalam berbagai pelatihan kesiapan kerja
(Syarofi et al., 2026) melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik, dan simulasi
(Manurung et al., 2022) yang meningkatkan keterampilan desain visual (Junaedi et
al., 2025). Peserta juga dibekali empat tips: maksimal dua jenis huruf, warna netral
dengan satu warna aksen, CV satu halaman, serta pencapaian utama ditonjolkan
dengan ikon atau teks tebal (Hasanah et al., 2025).

Hasil praktik menunjukkan peserta mampu membuat CV digital secara mandiri
dengan tampilan rapi dan format ATS-friendly, sejalan dengan Maulidah et al. (2024)
bahwa pelatihan berbasis Canva efektif meningkatkan keterampilan desain CV bagi
peserta tanpa latar belakang desain grafis, dan dengan Saputra et al. (2026) bahwa
penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung meningkatkan literasi
digital serta keterampilan menyusun CV.

B eT—
- b €D

Buka Canva & Login Pilih Template Isi Data & Sesuaikan Review & Unduh

Gambar 2.1. Tahapan Praktik Penyusunan CV Digital Menggunakan Canva
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Gambar 2.2 Pendampingan pembuatan

vV Gambar 2.3 Pelatihan pembuatan CV

2.4 Sesi Konsultasi dan Game

Sesi konsultasi dan permainan memberi kesempatan peserta bertanya tentang
pengembangan diri, kesiapan karier, dan hasil praktik. Peserta memperoleh template
Career Planning digital untuk perencanaan karier mandiri, dan tiga peserta terpilih
mendapat voucher konsultasi karier gratis bersama psikolog profesional dari Balance
Consulting, sehingga materi pelatihan terhubung dengan media dan akses
pendampingan pascakegiatan.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama kegiatan melalui observasi terhadap partisipasi,
keaktifan, dan keterlibatan peserta. Pada sesi public speaking, tim mengamati
keberanian tampil, kejelasan pesan, serta komunikasi verbal dan nonverbal; pada praktik
CV digital, tim mengamati kelengkapan informasi, relevansi isi, struktur, keterbacaan,
dan kerapian penyajian. Hasilnya, peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan
bersedia berdiskusi serta berpraktik, tetapi sebagian masih memerlukan latihan untuk
membangun kepercayaan diri berbicara di depan kelompok dan pendampingan dalam
menentukan serta menyusun informasi CV secara sistematis. Kegiatan telah memberi
dasar pengalaman praktis, namun penguasaan keterampilan membutuhkan latihan
berkelanjutan, dan evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi aspek yang perlu
diperkuat pada kegiatan berikutnya.

4. Kendala dan Tindak Lanjut

Kendala utama adalah keterbatasan waktu praktik public speaking sehingga tidak
semua peserta memperoleh praktik intensif dan umpan balik individual, serta
keterbatasan laptop atau gawai saat praktik Canva sehingga perangkat dipakai
bergantian. Sebagai tindak lanjut, sekolah disarankan memberi kesempatan latihan
public speaking secara berkala melalui presentasi, diskusi, organisasi siswa, dan
ekstrakurikuler, sedangkan peserta dapat memperbarui CV sesuai perkembangan
pendidikan, pengalaman, dan keterampilan. Template Career Planning dan voucher
konsultasi dapat dimanfaatkan sebagai pendampingan pascakegiatan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMK Al Kholiliyah dilaksanakan melalui
tahap pra-kegiatan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi dengan fokus pada
penguatan public speaking dan penyusunan CV digital. Peserta aktif mengikuti kegiatan,
memperoleh pengalaman berbicara di depan kelompok, dan mempraktikkan penyusunan
CV menggunakan Canva dengan pendampingan tim, dengan luaran CV digital peserta,
Career Planning, dan akses konsultasi karir bagi peserta terpilih. Sebagian peserta masih
memerlukan latihan lanjutan untuk meningkatkan kepercayaan diri, kelancaran, dan
kemampuan menyampaikan gagasan secara runtut. Oleh karena itu, sekolah disarankan
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menyediakan latihan public speaking berkelanjutan dan ruang memperbarui CV,
sedangkan evaluasi lanjutan dengan pre-test dan post-test dapat dipertimbangkan bila
tim ingin mengukur perubahan kemampuan secara kuantitatif.
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